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Abstrak: This article will discuss about how the retrieval and delivery 

of h{adi<th called by al-tah}ammul and al-ada>’. H {adi>th of the Prophet 

Muhammad – S}allallahu ‘alaihi wa salla>m - is the second source of 

Islamic law after al Qur'a>n. Hence the scholars give considerable 

attention to the h}adi>th-h}adi>th of the Prophet Muh}ammad – S}allallahu 
‘alaihi wa salla>m -. History has recorded travel and struggle of the 

clergy in collecting h}adi>th. In the history of big names known as al 

ima>m Ah}mad, al ima>m Al-Bukha>ri, And other expert h}adi>th. In 

collecting h{adi>th the expert of h{adi>th received h{adi>th from a shaykh 

then be delivered. This is called by al tah}ammul and al ada>’. al-
Tah}ammul and al-ada>’ Have some kind of like these listening, 

reading and writing. each type has its own word. For example al 
tah}ammul by listening use word h}addaathana>, akhbarana>, and al 
tah}ammul by writing use word qara’tu ‘ala fulan, quria ‘alaihi wa ana > 
asma’u. Every kind of effect on the levels and truth of a h{adi>th. 

Kata kunci: al-Tah}ammul, al-Ada>’ 

 

PENDAHULUAN 

H{adi>th Nabi merupakan sumber hukum Islam kedua setelah 

al-qur’a>n. Oleh sebab itu para ulama memberikan perhatian yang 

cukup besar terhadap h{adi>th Nabi. Mereka mengerahkan segenap 

usaha yang dimiliki untuk mengumpulkan h{adi>th-h{adi>th Nabi, yang 

ketika itu masih terpencar di berbagai belahan dunia. Sebagai 

contohnya apa yang telah dilakukan oleh ima>m Ah{mad> yang 

berkeliling ke negeri-negeri Islam untuk mengumpulkan h}adi>th-
h}adi>th Nabi. Begitu pula ima>m al-Bukha>ri dan para ulama h{adi>th lain. 



Pada masa pengumpulan h{adi>th, h{adi>th-h{adi>th yang beredar di 

negeri-negeri Islam tidak hanya h{adi>th-h{adi>th s}oh}i>h} saja, akan tetapi 

banyak h{adi>th d{o’i>f yang juga beredar. Hal ini dikarenakan adanya 

sebagian orang yang dengan sengaja membuat h{adi>th-h{adi>th palsu 

dengan berbagai maksud dan tujuan tertentu. Untuk membedakan 

antara h{adi>th s}oh}i>h} dan h{adi>th d{o’i>f, ulama-ulama h{adi>th telah 

membuat dan merumuskan kaidah-kaidah tentang pens}oh{ihan h{adi<th 
dengan melihat kethiqahan dan keadilan seorang ra>wi, dan 

ketersambungan sanad. Untuk mengetahui ketersambungan sanad 

sebuah h}adi>th dapat dilihat dari bagaimana seorang ra>wi menerima 

dan menyampaikan h{adi<th, dalam ilmu h{adi<th dikenal dengan al-
tah}ammul dan al-ada>’. Pada tulisan ini dibahas tentang macam-
macam al-tah}ammul dan al-ada>’ dalam periwayatan h{adi>th. 

Pengertian al-tah}ammul dan al-ada>’ 

Para ulama telah mendefinisikan tah}ammul al-h}adi>th dengan 

beberapa definisi diantaranya apa yang disebutkan Shaykh 

Muh{ammad bin S{a>lih al-‘Uthaymi>n bahwa tah}ammul al-h}adi>th 

adalah أخذه عمن حدث به عنه (“Pengambilan h}adi>th dari orang yang 

meriwayatkan1”), sementara Dr. Mah}mu>d al-T}ah}a>n menjelaskan 

bahwa tah}ammul h}adi>th adalah بيان طرق أخذه وتلقيه عن الشيوخ (penjelasan 

mengenai cara pengambilan dan talaqqi> h}adi>th (penerimaan h{adi>th) 

dari seorang guru)2.” Sedangkan yang dimaksud dengan al-ada>’ 
adalah menyampaikan atau meriwayatkan h}adi>th kepada yang lain3. 

Dari dua penjelasan ulama diatas, kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa pembahasan tah}ammul al-h}adi>th berkaitan dengan 

bagaimana cara seorang ra>wi mendapatkan atau memperoleh h}adi>th 

                                                            
1. Muh}ammad al-‘Uthaimi>n, Mus}t}olah al-H}adi>th (Riya>d}: Ja>mi’ah al-Ima>m 

Muh}ammad bin Su’u>d al-Isla>miyyah, 1422 H), 77. 

2. Mah}mu>d al-T{aha>n, Taysi>r mus}t}alah} al H}adi>th (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif 

1996), 158. 

3. al-‘Uthaimi>n, Mus}t}olah al-h}adi>th, 79. 



dari gurunya sedangakan al-ada>’ adalah bagaimana seorang ra>wi 
meriwayatkan h}adi>th yang ia dapat dari gurunya. 

Syarat-syarat tah}ammul al-h}adi>th dan ada>’ al-h{adi>th 

Para ulama telah memberikan beberapa syarat berkaitan 

dengan tah}ammul al-h}adi>th dan ada>’ al-h{adi>th. Tah}ammul al-h}adi>th 

memiliki 3 syarat, sementara ada>’ al-h}adi>th memiliki 5 syarat. Syarat 

tah}ammul h}adi>th adalah: 

a. al-Tamyi>z 

Tamyi>z adalah usia dimana seorang anak mampu 

memahami khit}a>b (ucapan) dan mampu menjawabnya. Para ulama 

berbeda pendapat pada umur berapa seorang anak dianggap telah 

memasuki usia tamyi>z. Ada yang berpendapat pada usia 5 tahun, 

ada juga yang berpandangan pada usia 7 tahun. Hal ini tidak bisa 

dijadikan dasar yang kuat, karena perkembangan dan kecerdasan 

setiap anak berbeda-beda, maka pendapat yang benar 

dikembalikan kepada kemampuan anak memahami dan 

membedakan sesuatu4. 

b. Berakal 

Disyaratkan bagi orang yang menerima h}adi>th hendaknya 

dia berakal.  

c. Selamat dari penghalang-penghalang. 

Yang dimaksud dengan penghalang di sini adalah rasa 

ngantuk yang hebat, banyak berbuat gaduh dan kesibukan yang 

padat. Sehingga tidaklah sah riwayat h}adi>th seorang ra>wi yang 

ketika ia menerima h}adi>th dari gurunya ia berada pada salah satu 

keadaan di atas. 

                                                            
4. Ah}mad Muh}ammad sha>kir, Al-ba}’ith al-H}athi>th Sharh}u Ikhtis}o>r ‘Ulu>m al-

H}adi>th (Riya>d}: Maktabah Da>r as-Sala>m 1994), 119. 



Syarat-syarat ada>’ al-h}adi>th adalah: 

a. Berakal  

Disyaratkan bagi seorang ra>>wi berakal ketika 

meriwayatkan h}adi>th. Apabila ada seorang ra>>wi yang 

meriwayatkan h}adi>th, akan tetapi telah hilang akalnya atau hilang 

sifat tamyi>znya, maka tidak diterima riwayatnya. 

b.  Baligh 

Baligh merupakan salah satu syarat diterimanya ada’ al-
h}adi>th. Jika ada seorang ra>>wi yang menerima h}adi>th ketika belum 

baligh kemudian meriwayatkan h}adi>th tersebut saat berusia baligh, 

maka h}adi>th nya diterima. 

c. Islam  

Tidaklah diterima riwayat dari orang kafir, meskipun 

ketika menerima h}adi>th yang ia riwayatkan dalam keadaan 

muslim. 

d. al-‘Ada>lah 

al-‘Ada>lah yang dimaksud adalah sifat bagi seorang ra>>wi 
yang jauh dari kefasikan dan senantiasa menjaga muru’ah. Oleh 

sebab itu, tidaklah diterima riwayat dari seorang ra>>wi yang fa>siq 

dan tidak menjaga muru’ahnya. 

e. Terbebas dari penghalang 

Penghalang dalam hal ini seperti penghalang pada 

tah}ammul al-h}adit>h, seperti rasa kantuk yang amat berat, atau 

kesibukan yang mengganggu pikiran. 

  



Jenis dan cara tah}ammul al-h}adi>th serta ada>’ al-h}adi>th 

Para ulama h}adi>th menjelaskan bahwa cara tah}ammul al-
h}adi>th dan ada>’ al-h}adi>th ada delapan macam. 

a. al-Sama>’ 

1) Pengertian al-sama>’ 

Para ahli h}adi>th mendefinisikan as-sama>’  

أن يسمع المتحمل من لفظ شيخه، سواء أحدثه الشيخ من كتاب 
 وسواء أملى عليه أم لم يمل ،أم من محفوظاته يقرأه

“Seorang ra>wi menerima h}adi>th dengan cara mendengar lafaz{ 
h}adi>th dari shaykhnya, sama saja apakah shaykh 

melafaz}kannya dari kitab yang ia baca atau dari hafalannya, 

dan tidak dibedakan apakah ra>wi ketika menerima h{adi>th 

tersebut sambil menulis atau tidak”5 

Dari definisi diatas dapat kita pahami bahwa al-sama>’ 
memiliki beberapa bentuk. Pertama seorang ra>wi mendengar 

h}adi>th dari shaykhnya tidak sambil menulis h}adi>th yang ia 

dengar, kedua ra>wi mendengar h}adi>th dari shaykhnya sambil 

menulis h}adi>th tersebut. Oleh karena itu Dr. Nur al-Di>n 

menyatakan bahwa landasan atau dasar dari periwayatan al-
sama>’ adalah lafaz{ yang disampaikan oleh shaykh6.  

  

                                                            
5. Muh}ammad al-S}oba>gh, al-Hadi>th al-Nabawy Mus}t}olahuha>, Bala>ghotuha}>, 

‘Ulu>muha>, Kutubuha> (Damaskus: al-Maktabah al-Isla>miyah, 1972), 148. 

6. Nur al-Di>n ‘Itr, Manha>j an Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th. (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1997), 214.  



2) Landasan al-sama>’ 

Periwayatan dengan cara al-sama>’ memiliki dasar, dan 

dasar tersebut adalah h}adi>th Nabi berikut: 

صلى الله عليه وسلم  –قال: سمعت رسول الله  عن زيد بن ثابت
نضر الله امرأ سمع مني حديثا فحفظها حتى يبلغها، فرب  :يقول

حامل فقه إلى من هو أفقه منه، ورب حامل فقه ليس بفقيه 
 (404)حديث صحيح انظر إلى الصحيحة رقم الحديث 

Dari Zayd bin Tha>bit ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 

–shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Semoga Allah 

membagusi wajah seseorang yang mendengar h}adi>th dariku, 

lantas ia menghafalnya serta menyampaikannya. Berapa 

banyak pembawa ilmu (fa>qih) menyampaikan (ilmu) kepada 

yang lebih berilmu darinya (lebih fa>qih), serta berapa banyak 

pembawa ilmu namun ia tidak berilmu (tidak faham terhadap 

apa yang ia sampaikan)”7 

3) Lafaz} al-ada >’ yang digunakan dalam periwayatan al-sama>’ 

al-Sama>’ merupakan bentuk al-tahammul yang paling 

tinggi derajatnya. Terdapat beberapa lafaz} yang digunakan 

dalam a-sama>’, lafadz} tersebut adalah h{addathana>, akhbarana>, 
anbaana>, sami’tu, qa>la lana> fula>n, dhakara lana> fula>n. 

Qa>dhi> bin ‘Iya>d} menyatakan bahwa lafaz}-lafaz} diatas 

memberi pengertian tah}di>th (menceritakan) dan al-sama>’ 

                                                            
7. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ny, Silsilah al-Ah}a>di>th al-S>>>{oh}i>h}ah (Riya>d}: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1995), 1/761.  



(mendengar). Sedangkan sebagian yang lain membedakan 

antara lafaz}-lafaz} tersebut. 

Meskipun lafaz}-lafaz} diatas memberi pengertian yang 

sama tentang pendengaran, akan tetapi lafaz}-lafaz} diatas 

memiliki perbedaan, sebagaimana yang dikatakan oleh 

‘Abdulla>h bin Waha>b, ia berkata: “Apabila aku berkata 

(H}addathani>) maka yang dimaksud adalah aku mendengar 

(h}adi>th) seorang diri, jika aku mengatakan (H}addathana>) 

artinya aku mendengar h}adi>th bersama jama>’ah (orang 

banyak), jika aku mengatakan (akhbarani>) itu artinya aku 

membacakan (h}adi>th) dihadapan shaykh seorang diri, dan jika 

aku mengatakan (akhbarana>) itu artinya ada seseorang yang 

membacakan (h}adi>th) kepada shaykh dan aku 

mendengarnya8.” 

Adapun ima>m Ah}mad maka beliau menyamakan 

antara lafaz} haddathana> dan akhbarana>. Ima>m Ahmad 

berpendapat seperti ini ketika ada seseorang yang berkata 

dihadapan beliau, menceritakan bahwa Abdu al-Roza>q bin 

Hamma>m bin Na>fi’ tidak pernah meriwayatkan (h}adi>th) 

dengan lafaz} h}addathana>, akan tetapi menggunakan lafaz} 
Akhbarana>. Imam Ahmad pun menjawab; “keduanya sama 

saja”9 

4) Contoh h}adi>th dari lafaz} ada>’ as sama>’ 

Diantara contoh h}adi>th dengan periwayatan secara al-

sama>’ adalah: 

                                                            
8. Shubh}i> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al -H}adi>th wa Mus}t}alah}uhu (Beirut: Dar al ‘Ilmi 

lilmala>yi>n, 1988), 91.  

9. Ibid, hal. 89. 



ثَ نَا مَيحدِيُّ عَبحدُ اللَّهِ بحنُ الزُّبَ يحِ  حَدَّ يَانُ  :قاَلَ  ،الححُ ثَ نَا سُفح  :قاَلَ  ،حَدَّ
نَحصَاريُِّ  ثَ نَا يََحيََ بحنُ سَعِيدٍ الْح دُ بحنُ إِب حراَهِيمَ  أَخْبَ رَنِي :قاَلَ  ،حَدَّ مُحَمَّ

يحمِيُّ  عَ عَلحقَمَةَ بحنَ وَقَّاصٍ اللَّيحثِيَّ  ،الت َّ عُمَرَ بحنَ  سَمِعْت   :يَ قُولُ  ،أنََّهُ سمَِ
، قاَلَ  طَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنحهُ عَلَى الحمِنحبََِ تُ رَسُولَ اللَّهِ  :الْحَ عح صلى –سمَِ

اَ الْحَ  :يَ قُولُ  -الله عليه وسلم رٍِ  مَا " إِنََّّ اَ لِلُلّ امح مَالُ باِلنّ يَّاِ،، وَإِنََّّ عح
 فمن كانت هجرته إلى الله ورسوله فهجرته إلى الله ورسوله نَ وَى،

رَتهُُ  رَأةٍَ يَ نحلِحُهَا، فَهِجح رَتهُُ إِلَى دُن حيَا يُصِيبُ هَا أوَح إِلَى امح فَمَنح كَانَتح هِجح
 البخاري ومسلم(إِلَى مَا هَاجَرَ إِليَحهِ ")رواه الإمام 

H}addathana> al-H{umaid Abdullah bin al-Zubair qa<la : 

H}addathana< Sufya<n qa>la H}addathana> Yah{ya> bin Sa’i>d al-

Ans}ariyyu, qa<la: Akhbarani> Muh{ammad bin Ibra>him alt-

Taymi>, annahu sami’a ‘Alqamah bin Waqqa<s} al-Laythiyyu> 

yaqu<lu: sami’tu ‘Umar bin al-Khatta>b -Radhiyallahu ‘anhu- 
qa<la: sami’tu Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 

yaqu<lu: sesungguhnya amal perbuatan tergantung niatnya, dan 

sesungguhnya orang akan mendapatkan (pahala) sesuai 

dengan apa yang ia niatkan siapa yang hijrahnya karena Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Barang siapa yang hijrahnya karena (untuk mendapatkan) 

dunia atau karena wanita yang ingin ia nikahi maka hijrahnya 

itu sesuai dengan tujuan ia hijrah. (HR Bukho>ri> dan Muslim)10 

  

                                                            
10. Muh}ammad al-Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri>, (Riya>d}: Da>r as Sala>m, 1999), 1. 

Muslim al- Naysa>bu>ri,> S}ahi>h Muslim , (Riya>d}: Da>r al-Sala>m, 1999), 853. 



b. al-Qira>’ah 

1) Bentuk-bentuk al-qira>’ah 

Para ulama h{adi>th menyebut al-qira>’ah dengan ‘Ard{un 

(pemaparan). Tah}ammul al-h}adi>th dengan cara al-qira>’ah 

berupa h{adi>th yang dibacakan oleh seorang ra>wi dihadapan 

shaykh atau gurunya sementara guru mendengarkan bacaan 

tersebut. H{adi>th yang dibacakan dihadapan shaykh bisa 

berasal dari bacaannya sendiri atau dari bacaan orang lain 

yang ia dengarkan bacaan tersebut. Bacaan bisa berasal dari 

hafalan atau kitab yang dibaca. Tidak dibedakan apakah 

shaykh mengecek bacaan dengan hafalannya atau dengan 

kitab yang ia bawa. 

Tah}{ammul al-h{adi>th dengan al-qira>’ah merupakan 

bentuk periwayatan yang sah}i>h}, hanya saja para ulama 

berbeda pendapat mengenai kedudukan al-tah{ammul bil 
qira>’ah, apakah derajatnya lebih tinggi dari al-sama>’, atau 

lebih rendah atau sama kedudukannya dengan al-sama>’. 
Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa 

kedudukan al-tah{ammul dengan al- qira>’ah lebih rendah dari 

al-tah}ammul dengan al-sama>’, hal ini merupakan pendapat 

ulama masyriq11 

2) Syarat diterimanya tah}ammul dengan al qira>’ah 

Telah dijelaskan bahwa al-tah{ammul dengan cara al-
qira’a>h merupakan periwayatan yang diterima. Hal ini apabila 

terpenuhi syarat-syaratnya seperti shaykh telah hafal h}adi>th 

yang dibacakan padanya, adanya catatan h}adi>th yang 

                                                            
11. Ah}mad Sha>kir, al-Ba>’ith al-Hathi>th Sharh}u Ikhtisho>ru ‘Ulu>m al-Hadith, hal. 

110-111. 



dibacakan baik dibawa oleh shaykh, pembaca atau para 

pendengar yang thiqah (terpercaya).12 

3) Landasan al qira>’ah 

Seperti halnya as sama>’, periwayatan h}adi>th dengan al 

qira>’ah juga memiliki landasan atau dalil dari h}adi>th Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam -.H{adi>th tersebut sebagai berikut. 

نَمَا نََحنُ جُلُوسٌ مَعَ النَّبِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ أنََسَ بحنَ مَالِكٍ  عَنح  يَ قُولُ بَ ي ح
جِدِ ثَُُّ  جِدِ دَخَلَ رَجُلٌ عَلَى جَََلٍ فَأنَاَخَهُ فِ الحمَسح وَسَلَّمَ فِ الحمَسح

َ عَقَ  دٌ وَالنَّبُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مُتَّلِئٌ بَ يْح لَهُ ثَُُّ قاَلَ لََمُح أيَُّلُمح مُحَمَّ
بَ حيَضُ الحمُتَّلِئُ فَ قَالَ لَهُ الرَّجُلُ ياَ ابحنَ  راَنَ يحهِمح فَ قُلحنَا هَذَا الرَّجُلُ الْح ظَهح

ى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ قَدح أَجَبحتُكَ فَ قَالَ عَبحدِ الحمُطَّلِبِ فَ قَالَ لَهُ النَّبُِّ صَلَّ 
الرَّجُلُ للِنَّبِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ إِنِّّ سَائلُِكَ فَمُشَدّدٌ عَلَيحكَ فِ 
ا بَدَا لَكَ فَ قَالَ  سِكَ فَ قَالَ سَلح عَمَّ دح عَلَيَّ فِ نَ فح ألََةِ فَلََ تََِ الحمَسح

ألَُكَ بِرَبّ  لَكَ آللَّهُ أرَحسَلَكَ إِلَى النَّاسِ كُلّهِمح فَ قَالَ أَسح كَ وَرَبّ مَنح قَ ب ح
سَ  مح لَوَاِ، الْحَ اللَّهُمَّ نَ عَمح قَالَ أنَحشُدُكَ باِللَّهِ آللَّهُ أمََرَكَ أَنح نُصَلّيَ الصَّ

لَةِ قاَلَ اللَّهُمَّ نَ عَمح قاَلَ أنَحشُدُكَ باِللَّهِ  مِ وَاللَّي ح آللَّهُ أمََرَكَ أَنح نَصُومَ  فِ الحيَ وح
نَةِ قاَلَ اللَّهُمَّ نَ عَمح قاَلَ أنَحشُدُكَ باِللَّهِ آللَّهُ أمََرَكَ أَنح  رَ مِنح السَّ هح هَذَا الشَّ
سِمَهَا عَلَى فُ قَراَئنَِا فَ قَالَ النَّبُِّ  نِيَائنَِا فَ تَ قح دَقَةَ مِنح أَغح تأَحخُذَ هَذِهِ الصَّ

                                                            
12. Ibid., hal. 111. 
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هِ وَسَلَّمَ اللَّهُمَّ نَ عَمح فَ قَالَ الرَّجُلُ آمَنحتُ بِاَ جِئحتَ بِهِ وَأنَاَ صَلَّى اللَّهُ عَلَيح 
دِ بحنِ  لَبَةَ أَخُو بَنِي سَعح مِي وَأنَاَ ضِمَامُ بحنُ ثَ عح رَسُولُ مَنح وَراَئِي مِنح قَ وح

مِيدِ عَنح سُ  اَعِيلَ وَعَلِيُّ بحنُ عَبحدِ الححَ رٍ وَرَوَاهُ مُوسَى بحنُ إِسمح لَيحمَانَ بحنِ بَلح
غِيةَِ عَنح ثاَبِتٍ عَنح 

ُ
 عَنح النَّبِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ بِِذََاأنََسٍ الم

Dari Anas bin Ma>lik dia berkata ketika kami duduk dengan 

Nabi di masjid, seorang pria datang mengendarai unta. Dia 

membuat untanya berlutut di masjid kemudian mengikatnya 

dan berkata: "Siapakah di antara kalian yang namanya 

Muh}ammad?" Pada saat itu Nabi sedang duduk di antara kita 

(teman-temannya) bersandar di lengannya. Kami menjawab, " 

orang berkulit putih yang bersandar itu. "Pria itu kemudian 

memanggilnya, "Wahai Anak, Abdu al-Mut}a>lib!" Nabi 

berkata, "aku telah menjawabmu." Orang itu berkata kepada 

Nabi, "Aku ingin menanyakan sesuatu dan akan sulit dalam 

mempertanyakan. Jadi jangan marah." Nabi berkata, 

"Tanyakan apa pun yang Anda inginkan." Pria itu berkata, 

"Saya bertanya kepada Anda dengan nama Tuhanmu, dan 

Tuhan dari orang-orang yang sebelum kamu, apakah Allah 

telah mengutusmu sebagai Rasul kepada seluruh umat 

manusia?" Nabi menjawab, "Demi Allah, ya." Pria itu lebih 

lanjut mengatakan, "Saya bertanya kepada Anda dengan nama 

Allah. Apakah Allah memerintahkan Anda untuk mendirikan 

shalat lima waktu dalam sehari semalam? Dia menjawab, 

"Demi Allah, ya." Pria itu lebih lanjut mengatakan, "Saya 

bertanya kepada anda dengan nama Allah! Apakah Allah 

memerintahkan Anda untuk menjalankan puasa selama 

sebulan tiap tahun (yaitu Ramadhan)?" Dia menjawab, "Demi 

Allah, ya." Pria itu lebih lanjut mengatakan, "Saya bertanya 

kepada Anda dengan nama Allah. Apakah Allah 

memerintahkan Anda untuk mengambil zakat (zakat) dari 
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orang-orang kaya dan mendistribusikannya di antara rakyat 

kita miskin?" Nabi menjawab, "Demi Allah, ya." Kemudian 

orang itu berkata, "saya percaya semua itu dengan yang Anda 

telah dikirim, dan saya telah dikirim oleh orang-orang saya 

sebagai seorang utusan, dan saya D}ima>m bin Tha’ ` labah dari 

saudara Bani Sa’d bin Bakr. Mu>sa> dan ‘Ali> bin ‘Abdulhamid 

mereka meriwayatkan dari Sulaiman dari Tha>bit dari Anas 

dari Nabi seperti ini."13  

4) Lafa>z}> al-ada>’ yang digunakan dalam al-qira<’ah 

Tah}ammul al-h}adi>th dengan al qira>’ah memiliki 

beberapa lafaz} al-ada>’}. Lafaz} yang terkenal dan yang lebih 

hati-hati adalah qara’tu ‘ala fulan, quria ‘alaihi wa ana 
asma’u. atau dengan menggunakan lafadz h}addathana> 
qira>’atan ‘alaihi-. 

5) Contoh h}adi>th dari lafaz} ada>’ al-qira>’ah. 

ثَ نَا قُ تَ يحبَةُ بحنُ سَعِيدٍ  مَالِكٍ وَأنَاَ حَاضِرٌ، قاَلَ  قرَُِ  عَلَى :قاَلَ  ،حَدَّ
مِنِيَْ  ،عَنح ابحنِ عُمَرَ  ،عَرَضَ عَلَيَّ ناَفِعٌ  :مَالِكٌ  -أَنَّ عَائِشَةَ أمَُّ الحمُؤح

هَا  لُهَا -رَضِيَ اللَّهُ عَن ح تِقُهَا، فَ قَالَ أَهح تََِيَ جَاريِةًَ تَ عح  :أرَاَدَ،ح أَنح تَشح
 -نبَِيعُلِهَا عَلَى أَنَّ وَلََءَهَا لنََا، فَذكََرَ،ح عَائِشَةُ ذَاكَ لِرَسُولِ اللَّهِ 

تَقَ فَ قَالَ " لََ  -صلى الله عليه وسلم يَمحنَ عُكِ ذَلِكَ فإَِنَّ الحوَلََءَ لِمَنح أَعح
" 

H{addathana> Qutaybah bin Sa’i>d qa>la Quri’a ‘alayya Ma>lik wa 
ana> h}a>d}irun. Qa>la Ma>lik: ‘Arad}a ‘alayya Na>fi’, ‘an Ibni ‘Umar, 

                                                            
13. Muh}ammad al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, hal. 15. 



anna ‘A<ishah Ummu al-Mu’mini>n – Rad}iyallahu ‘anha >- bahwa 

ia ingin membeli seorang budak perempuan untuk 

dimerdekakan. Pemilik budak itu berkata: Kami akan 

menjualnya kepadamu, dengan syarat hak loyalitasnya untuk 

kami. Lalu Aisyah -Rad}iyallahu’anha>- menceritakan hal itu 

kepada Rasulullah –S}allallahu alaihi wassalam-. dan beliau 

bersabda: Syarat itu tidak dapat menghalangimu, karena hak 

loyalitas itu hanya untuk yang memerdekakan.14 

c. al- Ija>zah 

1) Pengertian al-ija>zah 

al-Ija>zah adalah izin yang diberikan seorang shaykh 

kepada muridnya untuk meriwayatkan h}adi>th-h}adi>thnya. 

Baik h}adi>th yang ditulis dalam sebuah kitab atau h}adi>th 

yang diucapkan ketika disampaikan kepada muridnya.15 

Periwayatan h}adi>th dengan al-ija>zah merupakan periwayatan 

yang diterima oleh para ulama h}adi>th. Bahkan Abu al-

‘Abba>s al-Wali>d bin Bakr al-Andalusy> menjelaskan adanya 

kesepakatan ahli h}adi>th tentang hal itu.16  

2) Macam-macam al-ija>zah 

al-Ija>zah memiliki beberapa macam atau bentuk, 

sebagian diterima para ulama h}adi>th dan sebagian tidak 

diterima, adapun macam atau bentuk al-ija>zah adalah: 

a) al-Ija>zah yang diberikan seorang shaykh kepada orang 

yang sudah jelas dengan sesuatu yang sudah jelas. 

                                                            
14. Sulayma>n al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud. (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif, cet, I, 

t.th.), 443. 

15. Hamd al ‘uthma>ni>, al-Muharrar fi> Mus}t}ala al-Hadi>th, (‘Amman: al- Da>r al-

Athariyah, 2008), 524. 

16. Ibid, hal. 526. 



Seperti perkataan seorang shaykh kepada muridnya: 

“Ajaztuka s}ahi>h al-Bukha>ry>”, al-ija>zah seperti ini 

merupakan al-ija>zah yang paling tinggi tingkatannya.” 

b) al-Ija>zah yang diberikan seorang shaykh kepada orang 

yang sudah jelas dengan sesuatu yang belum jelas. 

Seperti perkataan seorang shaykh kepada muridnya:  

“Jaztuka riwayata masmu>’ati}” 

c) al-Ija>zah yang diberikan seorang shaykh kepada orang 

yang tidak jelas dengan sesuatu yang belum jelas. 

Seperti perkataan seorang shaykh: “Ajaztu ahla zama>ni> 
riwa>yata masmu’ati> ” 

d) al-Ija>zah yang diberikan seorang shaykh kepada orang 

yang tidak dikenal atau dengan sesuatu yang tidak 

dikenal. Seperti perkataan seorang shaykh: “jaztu li 
Muh}ammad bin Kha>lid al-Dimas}qy” sementara orang 

yang bernama Muh}ammad bin Kha>lid Al-Dimas}qy 

jumlahnya banyak, atau perkataan seorang shaykh: 

“Ajatuka kitab al-Sunan”, padahal shaykh tersebut 

meriwayatkan banyak kitab al-Sunan. 

e) al-Ija>zah yang diberikan seorang shaykh kepada 

seseorang yang tidak ada. Seperti perkataan seorang 

shaykh: “Ajaztu lifula>n wa liman yu>ladu lahu”17 

3) Syarat diperbolehkannya periwayatan secara al-ija>zah 

Telah dijelaskan diatas bahwa periwayatan h{adi>th 

dengan cara al-ija>zah diperbolehkan oleh ulama h{adi>th, akan 

tetapi tidak semua bentuk periwayatan dengan cara ijazah 

bisa diterima. Para ulama h}adi>th menerima riwayat secara al-
ija>zah, apabila al-ija>zah tersebut disampaikan dari orang 

                                                            
17. Mah}mu>d al-T}aha>n, Taysir mus}t}alah al H}adi>th, hal. 161. 



yang jelas dan kepada orang yang jelas pula. Adapun 

selainnya maka ulama berbeda pendapat.18 

4) Lafaz} al-ada>’ yang digunakan dalam al-ija>zah  

al-Ija>zah memiliki beberapa lafaz} al-‘ada>’, seperti 

aja>za ly> fula>n, atau dengan lafaz} seperti al-sama>’ seperti 

Haddathana> ija>zatan, akhbarana> ijazatan. 

5) Contoh h}adi>th dengan lafaz} ada>’ al-ija>zah 

بَ رَناَ لَمِيُّ  إِجَازةًَ  وَأَخح َنِ السُّ رُهُُاَ، قاَلُوا ،أبَوُ زكََريَِّا وَأبَوُ عَبحدِ الرَّحْح نا  :وَغَي ح
قُوبَ  دُ بحنُ يَ عح رٍ  ،أبَوُ الحعَبَّاسِ مُحَمَّ قرَُِ  عَلَى ابحنِ  :قاَلَ  ،ثنا بََحرُ بحنُ نَصح

بٍ  َنِ  :وَهح بَ رَكَ سَعِيدُ بحنُ عَبحدِ الرَّحْح عَنح  ،ةَ عَنح هِشَامِ بحنِ عُرحوَ  ،أَخح
وَانَ  ،أبَيِهِ  رَةَ بنِحتِ صَفح وَقَدح كَانَتح صَحِبَتِ النَّبَِّ صلى  :قاَلَ  ،عَنح بُسح

" إِذَا مَسَّ  :الله عليه وسلم أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ 
أَ " )رواه البيهقي(  أَحَدكُُمح ذكََرَهُ فَلَ يُصَلّيََّْ حَتىَّ يَ تَ وَضَّ

Wa akhbarana> ija>zatan Abu> Zakariya> wa Abu Abdi al-

Rah}man al-Sulamy> wa ghoiruhuma>, qa>lu>: H}addathana> Abu 

al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya’qub, H}addathana> Bah}r ibnu 

Nas}r, qa>la: quri’a ‘ala> Ibni Wahb: akhbarana> Sa’i>d bin Abdu 

al-Rah}man, ‘an Hisha>m bin ‘Urwah. ‘an Abi>hi ‘an Busrah 

binti S}afwa>n qa>la: wa qad ka>nat s}oh}ibtu al-Nabiyya- S}allahu 
‘alaihi wa sallam- bahwasanya Rasulullah - Sallahu ‘alaihi 
wa sallam – bersabda: Apabila salah seorang dari kalian 

                                                            
18. Ibid, hal. 161. 



menyentuh kemaluannya maka janganlah ia s}alat sampai ia 

berwud}u.19  

d. al-Muna>walah 

1) Pengertian al-muna>walah 

al-Muna>walah berupa shaykh memberikan kitab 

kepada muridnya, atau memberikan sebuah h}adi>th yang 

tertulis agar sang murid meriwayatkan h}adi>th tersebut 

darinya.20 

2) Hukum dan landasan periwayatan dengan al-muna>walah 

Meriwayatkan h}adi>th dengan cara al-muna>walah 
diperbolehkan. Para ahli h}adi>th membolehkan dan menerima 

riwayat dengan cara al-muna>walah sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>.21 Mereka 

berlandaskan dengan hadits Nabi yang berbunyi: 

بَ رَهُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ عَبحدَ اللَّهِ بحنَ عَبَّاسٍ أَنَّ  أَخح
رَيحنِ فَدَفَ عَهُ عَظِيمُ  فَ عَهُ إِلَى عَظِيمِ الحبَحح بَ عَثَ بِلِتَابِهِ رَجُلًَ وَأمََرَهُ أَنح يَدح

ا قَ رَأهَُ مَزَّقَهُ فَحَسِبحتُ أَنَّ  رَى فَ لَمَّ رَيحنِ إِلَى كِسح قاَلَ ابحنَ الحمُسَيَّبِ الحبَحح
  فَدَعَا عَلَيحهِمح رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ أَنح يُمزََّقُوا كُلَّ مُُزََّقٍ 

Bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang 
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dengan membawa surat dan memerintahkan kepadanya 

untuk memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bah}rain. 

Lalu Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra>. 

Tatkala dibaca, surat itu dirobeknya. Aku mengira bahwa 

Ibnu al-Musayyab berkata: “Lalu Rasulullah –S}allallahu 

'alayhi wa sallam- berdoa agar mereka (kekuasaannya) 

dirobek-robek sehancur-hancurnya.22 

3) Bentuk-bentuk al muna>walah 

al-Muna>walah memiliki beberapa bentuk, ada yang 

berbentuk maqru>nah bi al-ija>zah, dan ada yang berbentuk 

mujarroh ‘an al-ija>zah. Bentuk-bentuk tersebut adalah: 

a) Shaykh memberikan sebuah kitab atau sebuah h}adi>th 

yang tertulis kepada muridnya sambil berkata: “Aku 

berikan ini hanya kepadamu, dan aku perbolehkan kamu 

meriwayatkannya, maka ambillah dan riwayatkan 

dariku.” 

b) Shaykh berkata kepada muridnya: “Ambillah kitab ini, 

salin dan teliti kemudian kembalikan padaku.” 

c) Murid datang kepada shaykhnya dengan kitab yang 

berisi h}adi>th yang ia dengar dari shaykhnya, kemudian 

shaykh mengambil kitab tersebut dan memeriksanya 

setelah itu berkata: “Riwayatkan ini dariku” al-

munawalah seperti ini disebut: “’Ard{u al-muna>walah.”23 

  

                                                            
22. Muh}ammad al- Bukha>ri>, s}ahi>h al-Bukha>ri>, hal. 15. 

23. Ah}mad Sha>kir, al Ba>’ith al Hathi>th Sharh}u Ikhtisho>ru ‘Ulu>m al Hadith, hal. 

121. 



4) Lafaz} al-ada>’ yang digunakan dalam al-muna>walah 

al-Muna>walah memiliki beberapa lafaz{ al-ada>’ seperti 

“Na>walani>”, “Na>walani> wa aja>za li>” atau dengan lafaz{ al-
sama>’ “H}addathana> muna>walatan.” 

5) Contoh h}adi>th dengan lafaz} ada>’ al-muna>walah. 

اَفِظُ  مِنِ بحنُ خَلَفٍ الحح بَ رَناَ عَبحدُ الحمُؤح بَ رَناَ عَبحدُ الحعَزيِزِ بحنُ عَبحدِ  ،وَأَخح أَخح
ريُِّ  ابِ الزُّهح فٍ  ،الحوَهَّ بَ رَناَ جَدّي أبَوُ الطَّاهِرِ بحنُ عَوح دُ  ،أَخح بَ رَناَ مُحَمَّ أَخح

ريُِّ  بَ رَناَ أبَوُ الحوَليِدِ سُلَيحمَانُ بحنُ خَلَفٍ  ،بحنُ الحوَليِدِ الحفِهح بَ رَناَ  ،أَخح أَخح
بَ رَناَ أبَوُ عِيسَى يََحيََ بحنُ عَبحدِ اللَّهِ  ،مُنَاوَلَةً  اللَّهِ يوُنُسُ بحنُ عَبحدِ  أَخح

بَ رَناَ عَمُّ أَبِ عُبَ يحدِ اللَّهِ بحنُ يََحيََ بحنِ يََحيََ  ،اللَّيحثِيُّ  بَ رَناَ أَبِ  ،أَخح عَنح  ،أَخح
هُ عَلَيحهِ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّ  ،عَنِ ابحنِ عُمَرَ  ،عَنح ناَفِعٍ  ،مَالِكٍ 

لَهُ وَمَالَهُ ")سي  :قاَلَ  اَ وُترَِ أَهح رِ، كَأَنََّّ " إِنَّ الَّذِي تَ فُوتهُُ صَلَةُ الحعَصح
  أعلَم النبلَء(

Wa akhbarana> Abdu al-Mu’min bin Khalaf al-H}a>fiz} 

akhbarana> Abdu al-‘Azi>z bin Abdu al-Wahha>b al-Zuhri>y, 

akhbarana> Jaddi> Abu> al-T}o>hir bin ‘Auf, akhbarana> 
Muh}ammad bin al-Wali>d al-Fihriy, akhbarana> Abu> al-Wali>d 

Sulaima>n bin Khalaf, akhbarana> Yu>nus bin Abdullah 

muna>walatan akhbarana Abu ‘I<sa> Yah}ya bin ‘Abdullah al-

Laithi>y, akhbarana> ‘Ammu Abi> ‘Ubaidillah bin Yah}ya bin 

Yah}ya, akhbarana> Abi> ‘an Ma>lik ‘an Na>fi’, ‘an Ibni ‘Umar, 

anna Rasulallah- S}allallahu ‘alaihi wa sallam- qa>la: 



“Sesungguhnya siapa yang tidak s}ala<t ‘as}ar seakan-akan 

hilang keluarga dan hartanya.24  

e. al-Muka>tabah 

1) Pengertian al muka>tabah 

Yang dimaksud dengan al-muka>tabah adalah seorang 

shaykh menuliskan h}adi>th dengan tulisannya sendiri atau 

meminta orang lain untuk menuliskan h}adi>th darinya untuk 

orang yang berada dihadapannya yang sedang menerima 

ilmu, atau untuk orang yang tidak ada dihadapannya 

kemudian mengirimkan tulisan tersebut kepadanya. 

Diisyaratkan agar utusan yang mengirim tulisan tersebut 

orangnya thiqah (terpercaya) akan amanat dan kejujurannya, 

begitu pula disyaratkan bagi orang yang menuliskan 

hendaknya orang yang thiqah.25 

2) Hukum periwayatan dengan cara al-muka>tabah 

Pengarang Taisi>r Mus}t}alah al-H{adi>th menjelaskan 

bahwa periwayatan dengan cara al-muka>tabah diperbolehkan 

baik disertai dengan al-ija>zah atau tidak.26 

3) Lafadz} al-ada>’ yang digunakan dalam al-muka>tabah 

Tah}ammul al-h}adi>th secara al-muka>tabah memiliki 

beberapa lafaz} al-ada>’. Ada yang berbentuk s}ori>h (jelas) 

seperti kataba ilayya fula>n, atau berbentuk seperti lafaz} al-
sama>’ seperti h}addathani> fula>n kita>batan. 

                                                            
24. al-Dzahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’ sebagaimana yang ada pada software 

hadits Jawami’ al-Kalim. 

25. S}ubh}i al-S}alih, ‘Ulu>m al -H}adi>th wa Mus}t}alah}uhu, hal. 97-98. 

26. Mah}mu>d al-T}ah}a>n, Taysir mus}t}alah al H}adi>th, hal. 163. 



4) Contoh h}adi>th dengan lafaz} ada>’ al-muka>tabah 

لِمُ بحنُ إِب حراَهِيمَ  ثَ نَا مُسح ثَ نَا هِشَامٌ  :قاَلَ  ،حَدَّ يََحيََ  كَتَبَ إِلََّ   :قاَلَ  ،حَدَّ
قاَلَ رَسُولُ  :قاَلَ  ،عَنح أبَيِهِ  ،عَنح عَبحدِ اللَّهِ بحنِ أَبِ قَ تَادَةَ  ،بحنُ أَبِ كَثِيٍ 

لََةُ فَلََ تَ قُومُوا حَتىَّ  اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ سلم: " إِذَا أقُِيمَتِ الصَّ
نِّ)البخاري(  تَ رَوح

H}addathana> Muslim bin Ibra>hi>m, qa>la: H}addathana> Hisha>m, 

qa>la: kataba ilayya Yah}ya> bin Abi> Kathi>r, ‘an ‘Abdillah bin 

Abi> Qata>dah ‘an Abi>hi, Qa>la: Qa>la Rosulullah –S}allallahu 
‘alaihi wa sallam-: “Apabila kalian hendak mendirikan s}ola>t 
jangan mengumandangkan iqamah sampai kalian melihat 

aku” 27(HR. Bukhari>) 

f. al-I’la>m 

1) Pengertian al-i’la>m 

al-I’la>m merupakan pengkabaran seorang shaykh 

kepada muridnya bahwa kitab atau h}adi>th ini merupakan 

h}adi>th yang ia riwayatkan atau h}adi>th yang ia dengar dari 

gurunya. Shaykh tidak menegaskan kepada muridnya bahwa 

ia diperbolehkan untuk meriwayatkannya.28 

2) Hukum periwayatan al-i’la>m 

Para ulama berbeda pendapat mengenai periwayatan 

secara al-i’la>m, apakah riwayat ini diterima atau tidak, 

sebagian ahli h}adi>th membolehkan dan sebagian yang lain 

                                                            
27. Muh}ammad al- Bukha>ri>, s}ahi>h al-Bukha>ri>, (Riyad{: Da>r al-Sala>m, 1999), 105. 

28. S}ubh}i as S}alih, ‘Ulu>m al -H}adi>th wa mus}t}alah}uhu, hal. 99. 



tidak membolehkan. Pendapat yang benar adalah tidak 

membolehkan.29  

3) Lafadz al-ada>’ ’ yang digunakan dalam al-i’la>m 

al-I’ilam memiliki satu lafaz} al-ada>’ yaitu a’alamani> 
shaykhi> 

4) Contoh h}adi>th dengan lafaz} ada>’ al-i’la>m 

رَّاجُ  لِ السَّ اَعِيلُ بحنُ الحفَضح بَ رَناَ إِسمح  ،أنا أبَوُ طاَهِرِ بحنُ عَبحدِ الرَّحِيمِ  ،أَخح
ارَقُطحنِيُّ  سَنِ الدَّ سَنِ بحنِ عَلِيّ بحنِ  ،أنا أبَوُ الححَ ثَنِي عُمَرُ بحنُ الححَ حَدَّ

دٍ  ،مَالِكٍ الحقَراَطِيسِيُّ  راَنَ بحنِ  ،ثنا الحمُنحذِرُ بحنُ مُحَمَّ اَعِيلُ بحنُ مِهح ثنا إِسمح
لُونُِّّ  رٍ السَّ ثَنِي أَبِ  ،أَبِ نَصح دِ بحنِ أَبِ  ،حَدَّ لَمِ عَنح مُحَمَّ ثَنِي  ، الححَ حَدَّ

مَشَ قاَلَ  ،سُلَيحمَانُ الَْعحمَشُ  عَ أبَاَ صَالِحٍ وَأَظُنُّ الَْعح ثَنِي مَنح سمَِ حَدَّ
ثَنِي سُهَيحلُ بحنُ أَبِ صَالِحٍ  :مَرَّةً  عَنح أَبِ هُرَي حرَةَ رَضِيَ  ،عَنح أبَيِهِ  ،حَدَّ

مَشُ  لَمُنِي  وَلَ :اللَّهُ عَنحهُ، قاَلَ الَْعح تُ مِنح أَبِ صَالِحٍ، إِ  أَعح عح لَ وَقَدح سمَِ
مَ خَيحبَ رَ فَ رَجَعَ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ سلمبَ عَثَ رَسُولُ اللَّهِ  :قاَلَ  رَجُلَ يَ وح

هَزمًِا  حَابهُُ، ثَُُّ بَ عَثَ آخَرَ فَ رَجَعَ مُن ح حَابهَُ وَيَُُبّ نُهُ أَصح هَزمًِا يَُُبُِّّ أَصح مُن ح
حَابهَُ وَيَُُ  حَابهُُ، فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ يَُُبُِّّ أَصح صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ بّ نُهُ أَصح

بُّهُ اللَّهُ  :سلم بُّ اللَّهَ وَرَسُولَهُ، وَيَُِ طِيََّْ الرَّايةََ غَدًا رَجُلَ يَُِ " لُْعح
ا كَانَ مِنَ الحغَدِ دَفَ عَهَ  تَحُ اللَّهُ تَ عَالَى عَلَى يَدَيحهِ " فَ لَمَّ ا إِلَى وَرَسُولهُُ، يَ فح

                                                            
29. Mah}mu>d al-T}ah}a>n, Taysir mus}t}alah al H}adi>th , hal. 164. 



عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّهُ عَنحهُ، فَمَا شَامَ آخِرَهُمح حَتىَّ فَ تَحَ اللَّهُ تَ عَالَى عَلَى 
 أوََّلَِِمح )كتاب اللطائف من علوم المعارف(

Akhbarana> Isma>’i>l bin al-Fad}l al-Sarra>j, akhbarana> T{ohir bin 

‘Abdi al-Rah}i>m, akhbarana> Abu> al-H}asan al-Da>ruqit}ni>. 

H}addathani> ‘Umar bin al-H}asan bin ‘Ali bin Ma>lik al-

Qura>t}i>si>yyu, H}addathana> al-Mundhir bin Muh}ammad, 

H}addathana> Isma>’i>l bin Mihra>n bin Abi> Na}sr al-Suku>ni>. 

H}addathana> Abi>, ‘an Muh}ammad bin Abi> al-H}akam, 
H}addathani> Sulaima>n al-A’mash, H}addathana> man sami’a 

Aba> S}alih wa ad}unnu al’-Amash qa>la marratan: H}addathani> 
Suhail bin Abi> S}a>lih}, ‘an Abi>hi ‘an Abi> Hurairah- 

Rad}yallahu ‘anhu- qa>la al-A’mash: wala> a’lamuni> illa wa qad 
sami’tu min Abi> S}a<lih qa>la: Rasulullah – Sallalhu ‘alaihi wa 
sallam- mengutus seorang laki-laki pada hari khaibar maka ia 

kembali dalam keadaan kalah sambil menganggab teman-

temanya pengecut, dan teman-tamannya menganggapnya 

pengecut. kemudian dikesempatan lain beliau mengutus laki-

laki lain maka ia kembali dalam keadaan kalah sambil 

menganggap teman-temannya pengecut, dan teman-

temannya menganggapnya pengecut. maka Rosulullah - 

Sallalhu ‘alaihi wa sallam -bersabda: “Besok akan aku 

berikan bendera kepada orang yang mencintai Allah dan 

Rosul-Nya, Allah dan Rosul-Nya pun mencintainya, Allah 

akan memenangkan lewat tangannya. dan di keesokan 

harinya, Rosul -Sallalhu ‘alaihi wa sallam- menyerahkan 

bendera tersebut kepada ‘Ali semoga Allah meridhoinya, 

maka tidaklah yang akhir mereka masuk hingga Allah 

memenangkan yang pertama”30  

                                                            
30. al-Lat}o>’if Min ‘Ulu>m al-Ma’a>rif, sebagaimana dalam software Jama>mi’ al-

kalam. 



g. al-Was}iyyah 

1) Pengertian al-was}iyyah 

al-Was}iyyah merupakan bentuk tah}ammul al-h}adi>th 

yang jarang terjadi, al-was{iyyah termasuk jenis al-ija>zah, 

karena berupa izin yang diberikan orang yang wasiat kepada 

yang diwasiati. 

Para ulama berselisih pendapat tentang al-tahammul 
dengan al- was}iyyah, sebagian ulama salaf membolehkan al-
was}iyyah, sebagian yang lain melarang al-tah}ammul dengan 

al-was}iyyah dan pendapat ini merupakan pendapat yang 

benar. 

2) Lafaz} al-ada>’ dengan Al-washiyah 

al-Was}iyyah memiliki beberapa lafaz } seperti “Aws}a>ni> 
ila> fula>n bikad}a” atau “H}addathani> fula>n was}iyyatan”31 

h. al-Wija>dah 

1) Pengertian al-wija>dah 

al-Wija>dah merupakan mas}dar dari wajada, mas}dar ini 

tidak berasal dari Arab. Yang dimaksud di sini yaitu murid 

mendapatkan tulisan h}adi>th-h}adi>th yang diriwayatkan 

gurunya, murid tersebut mengetahui bahwa tulisan tersebut 

adalah tulisan gurunya. Kemudian ia meriwayatkan h}adi>th 

tersebut tanpa mendengar dari shaykhnya dan tidak mendapat 

ija>zah dari gurunya. Periwayatan h}adi>th seperti ini tidak 

diterima, dan h}adi>th yang diriwayatkan secara al-wija>dah 

adalah h}adi>th yang d}o’i>f karena munqathi’ atau mursal.32 

                                                            
31. Mah}mu>d al-T}ah}a>n, Taysi>r Mus}t}alah al-H}adi>th, hal. 164. 

32. H}amd al-‘Uthma>ni>, al-Muharrar fi> Mus}t}ala al-Hadi>th >, hal. 533 



2) Lafadz al wijadah 

al-Wija>dah memiliki beberapa lafaz} seperti “wajadtu 
bi khot}i fula>n” atau “qara’tu bikhot}i fulan kaz}a” 

 

PERBEDAAN NILAI H}ADI><TH TERKAIT DENGAN CARA AL-
TAH{AMMUL DAN AL-ADA>’ 

Ada tiga unsur yang digunakan untuk menentukan kes}ah}ihan 

sebuah h}adith. Dua unsur berhubungan dengan sanad dan sisanya 

berhubungan dengan matan hadith. Unsur yang pertama keadilan 

seorang al-ra>wi>, yang kedua sanad h}adi>th tersebut haruslah 

bersambung dan yang ketiga h}adi>th tersebut tidak menyelisihi 

kenyataan yang ada atau menyelisihi h}adi>th yang lebih s}ah}i>h.  

Apabila ketiga unsur tersebut terpenuhi dalam sebuah h}adi>th, 

maka h}adi>th tersebut adalah h}adi>th yang s}oh}i>h. dan unsur yang paling 

menjadi perhatian didalam meneliti kes}oh}i>han sebuah h}adi>th adalah 

penelitian tentang kritik terhadap sebuah sanad.  

Penelitian terhadap sanad h}adi>th telah menjadi perhatian para 

ulama h}adi>th sejak dahulu. Dalam penelitian sanad ulama akan 

meneliti dan menilai tentang periwayat h}adi>th atau yang dikenal 

dengan ra>wi. Penilaian tersebut berupa kritik mengenai keadilan dan 

kethiqahan seorang ra>wi mulai dari tingkatan ta>bi’i>n hingga ra>wi 
terakhir. Adapun sahabat Nabi maka mereka tidak diperiksa 

mengenai keadilan dan kethiqahan mereka, karena telah disepakati 

sebuah kaidah dalam ilmu h}adi>th bahwa para sahabat ‘udu>l. Yang 

dimaksud dengan keadilan (‘udu>l) para sahabat adalah bahwa para 

sahabat Nabi tidak akan mungkin mereka sengaja berbohong atas 

nama Nabi. Keadilan di sini bukan berarti para sahabat suci dari 



kemaksiatan dan kesalahan.33 Penilaian terhadap sanad juga berupa 

studi akan ketersambungan sebuah sanad. 

Selain penilaian terhadap ro>wi, studi kritis sanad juga 

mangkaji mengenai ketersambungan sanad. Ketersambungan sanad 

merupakan salah satu komponen syarat h}adi>th yang s}oh}i>h}. Artinya 

jika sanadnya bersambung maka ada kemungkinan h}adi>th tersebut 

s}oh}ih} namun jika tidak bersambung, maka sudah dipastikan bahwa 

h}adi>th tersebut tidak s}oh}i>h}. Atas dasar ini, pengetahuan akan 

ketersambungan sebuah sanad sangatlah penting. 

Untuk mengetahui ketersambungan sebuah sanad dapat 

dilakukan dengan melihat biografi para ra>wi dan hal ini dilakukan 

ketika menilai seorang ra>wi. Apabila ra>wi yang meriwayatkan h}adi>th 
sezaman dengan ra>wi yang menerima atau yang lebih dikenal dengan 

mu’a>s}arah, maka sanad h}adi>th tersebut dikatakan bersambung 

sebagaimana yang dijelaskan Imam Muslim.34 

ketersambungan sanad juga dapat diketahui dari cara 

pengambilan (al-tah}ammul) sebuah h}adi>th dan penyampaian (al-ada>’) 
h}adi>th. Seperti cara pengambilan h}adi>th dengan al-sama>’, cara 

pengambilan seperti ini bersifat ittis}a>l al-sanad (bersambung 

sanadnya) begitu juga cara pengambilan h}adi>th dengan al-qira>’ah, 

sebagaimana yang dijelaskan ‘Uthma >n bin sa’i>d al-Da>ni> beliau 

berkata: 

وما قال فيه ناقلوه: حدثنا أو أخبَنا أو أنبأنا أو أعلمناه أو سمعناه قراءة عليه 
 أو قرأه علينا، فذلك كله متصل لَ إشلال فيه

                                                            
33. ‘Abdu bin Abdi al-Kha>liq, Difa> ‘an al-Sunnah , (Beirut: Da>r al-Ji>l,1991), 92. 

34. Ibra>hi>m al-Liqa>ni>, Qad}a> al-Wat}ari fi> Nuzhati al-Nadhr fi> Taud}i>h{i Nukhbah al-
Fikr fi> Mus}t}alah ahli al-Athar , (‘Amma>n: al-Da>r al-Athariyah, 2010), 713. 



 “Perkataan (pera>wi) pada sebuah h}adi>th ketika menukilnya (dengan 

kata) h}addathana>, akhbarana>, anbaana>, a’lamana>hu, sami’na>hu 
qira>’atan ‘alaihi atau qara’ahu ‘alaina>, itu semua member arti 

ketersambungan sanad.35 

Lafaz}-lafaz} yang digunakan dalam penyampaian (al-a>da’) 
h}adi>th sendiri bertingkat-tingkat. Ada yang berkedudukan tinggi 

kemudian ada yang dibawahnya, bahkan ada yang ditolak. Diantara 

ulama yang telah menentukan tingkatan lafadz} al-ada> adalah al-imam 

al-Khoti>b dalam “al-kifa>yah”. Beliau berkata: 

 ثُ يتلو ذلك أخبَنا وهو كثي فِ نيسمعت ثُ حدثنا وحدث :أرفع العبارا،
 الَستعمال 

Lafaz} yang paling tinggi adalah h}addathana>, kemudian 

h}addathani> dan setelah itu akhbarana>, dan ini banyak digunakan36. 

 Begitu pula dengan cara al-tah}ammul memiliki tingkatan-

tingkatan. Tingkatan tersebut ada yang paling tinggi seperti al-sama>’ 
kemudian al-qira>’ah dan seterusnya. Demikian juga dalam 

pembahasan al-tah}ammul, sebagian ada yang disepakati kesahannya, 

sebagian lagi diperselisihkan para ulama dan yang terakhir ditolak 

dan tah}ammul al-h}adi>th dengan cara ini dimasukkan dalam kriteria 

h}adi>th d}o’i>f seperti al-tah}ammul dengan cara al-wija>dah. 

Atas dasar ini, nilai sebuah h}adi>th dapat dilihat berdasarkan 

al-tah}ammul dan al-ada>’. Karena dengan melihat cara al-tahammul 
dan al-ada>’ h}adi>th kita bisa melihat ketersambungan sanad h}adi>th 

                                                            
35. Mashhu>r bin H}asan, Bahjah al-Muntafi’Sharh}u Juz’in fi> ‘Ulum al-H}adi>th fi> 

Baya>n al-Muttas}ail wa al-Mursal wa al-Muqu>f wa al-Munqat}i’ (‘Amma>n: al-

Da>r al-Athariyah, 2007), 178. 

36. ‘Ali bin Abdillah bin al-Hasan, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m al-H}adi>th (‘Amma>n: al-Da>r 

al-Athariyah, t.th.), 473. 



yang kita teliti. Sebagai contoh al-tah}ammul dengan al-sama>’ dimana 

lafaz} al-ada>’ yang digunakan adalah kata sami’tu telah disepakati 

akan ketersambungan sanad h}adi>th tersebut. Tentunya hal ini berbeda 

dengan al-tah}ammul yang berupa al-wija>dah, dimana al-wija>dah 

dihukumi munqot}i’ yang berarti sanadnya terputus. Jika sanad sebuah 

h}adi>th terputus maka h}adi>th tersebut tidak s|}oh}i>h}. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat kita 

simpulkan bahwa tatacara pemerolehan atau t}ahammul al-h}adi>th 

dalam periwayatan h}adi>th ada delapan yaitu al-sama>, al- qira>’ah, al-
kita>bah, al-ija>zah, al-was}iyyah, al-i’la>m, al-muna>walah dan al-
wija>dah. 

Perbedaan antara h}adi>th berdasarkan al-t}ahammul dan al-ada>’ 

bermacam-macam sesuai dengan al-t}ahammul dan al-ada>’. Perbedaan 

bisa berupa kekuatan atau ketinggian seperti h}adith yang 

diriwayatkan secara al-sama>’ lebih tinggi derajatnya dari h{adi>th yang 

diriwayatkan secara al-washiyah. Namun perbedaan tersebut juga 

terdapat pada perbedaan derajat, seperti s}oh}i>h dan d}o’i>f. H}adi>th yang 

diriwayatkan secara al-wija>dah dihukumi d}o’i>f karena dihukumi 

munqot}i’ sanadnya (sanadnya terputus) dan ini berbeda dengan 

h}adi>th yang diriwayatkan secara al-sama>’ yang dihukumi muttas}il al-
sanad (sanadnya bersambung). 
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